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INTISARI

Perkembangan tata rias di dunia belakangan ini semakin pesat perkembangannya.
Perkembangan tersebut diimbangi dengan banyaknya kemunculan kosmetik dan skin care
dari berbagai merk. namun tak sedikit juga efek segatif dari penggunaan yang ditimbulkan
saloh satunya adalah jeray
wajah yang timbul secar
(Wasitsatmadja,
bfackhead white
yang ingin me
dalam bi




ABSTRACT

The development of cosmetology in the world lately is growing rapidly. These
developments are balanced by the emergence of cosmetics and skin care from various
brands, but not a few negative effects from use, one of which is acne. Acne is one of the
pmhlum on the skin, especially the face that arises physiologically because almost

has experienced it { Wasitaatmadja, 2010). Acne consists of various types, namely
m&wmwulﬁmm i & Williams, 2013), Not a few people
wlmwmttnmmwenndheﬁ'eefrmm nological developments in the
tion of convolutional neural

accuracy
{CNN) method.
_Imhmmofﬂﬂﬂtul '




BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Muasalah

Perkembangan tata rias di dunia belakangan ini semakin pesat
perkembangannyva.  Perkembangan | rsebut diimbangi  dengan  banyaknya
- Munculnya berbagai macam

o dan'konira dari segi efek

anfaat yang ditimbulkan dari penggundan kosm 1 8kin care tersebut,
ikit ;“Eﬂ afek I.Tm dari l*i“'""" E

erawat.

laki adalsh 2,1:1. Gambaran Klinis yang ditemukan adalah jerawat tipe komedonal
41,7%, tipe papulopustular 54,15% dan tipe nodulokistik 4.06% (Asri, 2013).
Permasalahan tersebut membutuhkan suatu trobosan khusus untuk mengurangi
masalah yang dialami pada kulit yaitu jerawat.
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Pada bidang image processimg terdapat beberapa algoritma yang dapat
digunakan. Di antaranya adalah Naive Bayes, Support Vector Macine, dan Neural
Network. Salah satu algoritma vang sering digunakan adalah Newral Network. Neural
Network dikembangkan berdasarkan cara kerja jaringan saraf pada otak manusia.
Sejalan dengan perkembangan teknologi. maka. dikembangkan pula algoritma
pengolahan citra digital. Salsh satu pengembangan dari deep learning adalah
Convolutional Neural Network. Pada talin 19

a1 TTEET) |_].|.]. A KA “mﬂﬂ'

Dari latar belakang diatas, maka didapatkan Rumusan Masalah, yaitu :

a. Bagaimana pengaruh hasil mendeteksi titik jerawat pada kulit wajah
menggunakan metode CNN 7

b. Berapa tingkal akurasi hasil prediksi yang dihasilkan metode Comvolutional

Newral Network (CNN) T



L3. Batasan Masalah

Batasan Masalah yang dihadapi untuk melalukan penelitian adalah :

a. Data yang dikumpulkan sebanyak kurang lebih 220. Data tersebut terdiri dari
data latih yang terdapat 64 data latih pada fungal acne, 63 data latih pada acne
nodules dun 63 data latih pada acne fulminans. Kemudian pada data tes terdapat
7 data tes pada fungal acne, 7 data tes pada acne nodules dan 7 data tes pada acne.

n pengujian dengan data tes yang sudah

a.  Dapat mengetahui jenis jerawat dalam kategeri ringan maupun berat.

b. Bagi penulis, dapat menambah pengetshuan dan wawasan serta dapat
menerapkan ilmu yang diterima dalam perkulishan dalam bentuk karya.

¢.  Sebagai referensi peneliti selanjutnya.



BABII
TINJAUAN FUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Untuk Mendukung Penelitian ini, Pepulis merujuk pada berbagai penelitian

dianggap sebagai kondisi kulit wajah normal sebanyak 145, area kulit berjerawat
sebanyak 135 dan area bintik-bintik sebanyak 136. Hasil pelatihan menggunakan
support vector machine dilakukan setelah proses validasi silang sebanyak 10
perulangan silang yang menunjukkan nilal akurasi sebesar 93%

Penelitinn yang berjudul “Medical Image Processing in Antomatic Aene

0
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Detection for Medical Treatmens™ oleh Ms. Watcharaporn Sitsawanpsopon dan Ms,
Maetawee Juladash pada tahun 2014, penelitian ini menggunakan metode HSVY dan
tresholding untuk mendeteksi titik persebaran jerawat pada wajah.

Penelitian vyang begudul “Awtomated focial acne assessment  from
smariphane images oleh Mohammad Amini. Fartash Vasefi. Manuel Valdebran.
Kevin Huang, Haomiae Zhang, pada tahun 2018, penelitian ini menggunakan 60
foto digital dan 10 foto wajah mnngjmhugslmg Metode vang digunakan
adalah Gaum‘iq_q?.:w'ﬁn gz, nﬁn&mmdclckm tittk persebaran
jerawat pﬂhwuh_ Diart metode yang lﬁgllmlkm dﬂ:m!i]km-_ﬂ% akurasi deteksi
Jjernwal dapat dideteksi.

Penelitian yang 'bujudui “Acne imoge analvsis: fesion Jecalization and
classification” oleh  Fazly Salleh  Abos, Benjamin - Kaffenberger, Joseph

mm N. Gurcan, pada tahun 2016, makalsh mfmpmm
peneniusn region-of-interest dengan mengounakan emiropy-based Glfering dan

thresholdimg serta ekstraksi ciri lesi akne. Metode ekstra)

diserete wavelet frames dan gray-level co-oocureoe ki Dari metode yang
digunakan dibasilkan 85.5% akurasi yang dapat dideteksi.

Penelitian yang berjudul *“Jncremental circle hough transform: An improved
method for circle detection” oleh A Ounlid Djmm[hd}ﬂ Messaoudi, Kahina
Amara, pada tahun 2016, makalsh ini membahas modifikasi metode Circle Hough
Transform (CHT) untuk meningkatkan kinerja deteksi dori segi performa.
Kebaruan metode ini terletak padn penggunaan properti inkremental untuk
mengurangi kebutuhan sumber daya dan properti paralel untuk mengurangi waktu
komputasi.

Penelitian vang berjudul “Skin Disease Recognition Method Based on Image

Corlor and Texture Features " Oleh Li—sl:lﬂn.g Wei, Quauﬂ-a.m and Tao Ji, pada tahun
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2018, makakah ini membahas deteksi masalsh kulit yuitu herpes, dermatitis, dan
psoriasis menggunakan metode deteksi yang diusulkan. Hasil penelitian dengan
metode yang diusulkan menghasilkan hasil deteksi yang lebih efektif dan layak
untuk diterapkan,

Penelitian vang berjudul “dwtomatic diagrosis of skin diveases uxing

Convalutional Newral Network™ oleh Tanzina Afroz Rimi; Nishat Sultana; Md.
Ferdouse Ahmed Foysal pada tahun 2020, makalah int membahas tentang deteksi
penyakit kulit menggunakan Comvalutional Neural Network (CNN) hasil penelitian
tersebut menjelaskan adanya peningkatan parforma dari hasil presisi deteksi
menggunakan metode vang divsulkan.



1.12. Keaslian Penelitian

Tabel 2.1 Maotnks Literatur Riview dan Penelitian

No | Judul Pencht. Media Tuguun Penchitian I Saran atan Kelemahan | Perbandmizan
Pablikasi, dan Tahun - L

1| An dwtomatic Kiaober Shen, Jmchi Tujusin penelitian i | Pengolehan st yang Dapat menggunakam Penchitian mm juga
Diugnaris Method | Zhang, Chenjun Yan & | bkl melskukan ditimsilkan duri penelition | algoritmn selewn NN | mengidentifikosi permwnt
of Favinl Acne Hong Zhow' scEmelis) ing yartu mencraphin dan pre procesang dengan menggunokom
Virlgaric Based on | Scientific ReporTS | citrudcogan metode Convoiudion yang hun. metode Corvedutiznal
Corvelutional {2018) §:5830 | mcnggunakan Newral Network uniuk Newral Nefwork
Newral Network DOE10.1038/5E41508- | moinde mendapatkan hasil deteks Akan tetnp hasi] metode

018-24204-8 Corvelutiamal Jernwat peda kobi vang kitn wsulkon depat
Nenral Nobwark Penclition mi tiduk menyampaikan hasil
menyampmkon ksl pkurns: vang maksimal
akurmsi, senstvitasnyi uniuk dapnt mendetcks
seenra spesifik ecne pada
kuld wajah.

2 | Deteksa Jermwat Yomuangza GHL dan | Penclitian im Mengeumnkon model Diapot mengzunikon Permsahon dota
(Momatis Pada Lukman Zaman pada meliputi pemmisshzn | warma YebCr dm HSV algorimy selam pelathan don pengrugion
Citrn Wapah Studi | talon 2045 wiarna kubit wageh sertn antik metode GLOM dan pre menggunakan
Kasus Puds Kulit d detcksinyn menggunokan | precessing vanglain. | perbandingan 70:30.
Penduduk Tavwa miengzunakan model | GLOM yatn, contrast, Penclitn yang akan kit

warmn YebCr don correlnton, coergy dom- lnkuksn mengpunakan

HEV serin unbuk homogeneity. Dengan dutn pelatihan dan

metnde deicksinya hasil okurasi sebesar 85% pengupan dengan data

menggunakan vang lebih banvak untuk

GLOM. memngkatkan
keakurasian deteks:
dengan metode vang ki

n




Tabel 2.1 Mainks Literatur Riview dan Penelitian { Lanjuton§

Medical fmape s Wutcharapom Penelitian 1 Hastl dun penelitim mi Dapat mengpunakan Padn penelitin vang
Provessing in Sisawangsopon dan mengzgunikan yang engunakun metode lain vang lebih | dilakukon mendeteks: obpek
Ausomatic Acme Ma Moctawee Juladash | metode HSWY dan mictods HEY dan akurnt. atou ik perownt pads kol
Dietection for adn 1ahun 2014 treshalding untuk uﬂhﬁq untitk Metode yang kita wsulkan
Medical Treatment ; mendeteke itk mmhl'knmi menzgzunakan
n jerawnl Jernwat Comvelitiomil Newral
jpnca wagah wanah adalah dapat Network untuk dapat
miendeickst bmtik jerval mendetekst secora spesifik
yang adn pads folo desg nene pads kulit
uji.
Automuted fovial | Mohsmommd Amm Penelitian 1m Hasil duri penerapan Menzzunukon Penclitian i meng gunokon
OCRE ESESTMeni Fartash Vasef, Manue] | menzgunskan metode Gaosion Filker hebernpa mcmd: 6l foto digrtal dan 10 fow
Sfrom smartpione | Valdebom, Kevin Gessign Filter dan | das Oty thresirofing wijah orang secars
fmages Huang, Husmiao ks threshedding yuni digunskan dihusilkan mhﬁ | langsung, sedangkan
Fhang. poda tolnm 2008 | untek mendetcks; 92% okurnsi detcks: memperhiiks akuras penclitinn vong okan kit
titik perscharan Jermwat dapar dideteks) ‘hasil deteksi. lukoknn skan menggunkan
Jerawat poda wagah, dota upi den rmng vang
lebah banvak unbuk
memngkatkan keakurastn
hasl deteksi.
Acnr image Farly Salkeh “Mukalah ini Haail dany pencrapan Mletnde ehistraksi fitur | Metode ekstraksi fitur vang
analvsis: lesion Abas. Benpamin membohas proses mctode vang digunmkan: mm,gmhn discrefe | digonokan discrese woavelet
localizatton and Kaffenberger, Joseph penentuan region-of- | dibssilkan 85 5% pkumis | rveled frimes don frames dun prav-fevel co-
claxsification Bikowsky, Metm N, interest dengan vang dnpat didcickss Ero-fevel oo accnrenoe matrix don hasi]
Garcan talim 2006 menzzunakan ' I CHFERCE iy kurnsi vang dihzsilknn

fillering duny
thrextnfding serta
chstralkn ciri fess
dhmie

msth 85 5%
Menzrunakon metode
Comvelntiomal Neural
Network untuk dapat
mendeteks: secora spesifik
aene poda kulit dengan
keakurasian vang lebih
haik.




Tebel 2.1 Matnks Literatur Riview dan Penelitian ( Lanjutan)

Ircvemental circle | AL Ounlid Dyekoune, makalah mi K_i:l:‘ﬂ:ili. metode m mengzunzkan Modifikas: metode
howrgh fransform Khadidpa Messaoudi, meembahas pengmumnan | pendckotam finps Comanlutiomal Newral
An improved Kahina Amaora, pads medifikmi melode propertl inkremerital uniuk | mgonometn yang Network untuk
mrethod for circle tahum 2016 Cirele Hongh Jebuiuhan dipunokon, sedunpkan | memngkatian kinerja
detechion 'I"i'mfurm {CHT) sumber dirva dan properti . | propera paralel dicapar | detekst don sep
fuk memngkutkan | paralel untok mernimng | dengan menghitung. performu. Metode ini
Lmﬂjl detekesi dari waktu kamputas: Spill YANE sama, akan kitn gunokan aniuk
segl performn pa koordinns memperoleh keakurastan
titike-Hnghmrmn, yung lebih haik dalwm
miendeteks: senic pads
keulet
Skin Disrase L i—sh-cﬁ‘ﬁ‘d,ﬂm makalah mi Hasil penelitinn denzan M}m&h dor proses
Recogmitimn Gan, ond T Ji, pade membaohzs detcks mietods vang dinsulkan “dignnakom Jeb PrEprOCCsSIE YIng
Method Baved on | tahun 201§ masiluh knle valiu mictigthasifan hasil dewchs | mengedepankan dissulkan penelitian
Image Color amd herpes, dermatits, yang Jebih efckuf dan [reproceRsing itk terschut basa kiin
Textire Fentires dan psoriasis |k vk diterspkan. memperolel hagil vang | gunnkan beberapa
menzzunakan terbark sebelum: metodenya. Dihorap dan
meiode detekss vang ditakubon deteks:. metode vang drsulkan
drmsulkan. Untuk klasifikasmya dnpat memngkatkan
msenzzunakan SV M hozsal kunlites image
untuk selanprinye
dilakukan proses deteks:.
Autommatic T Shanthia makolah mi hasil penelitian iersebut Husal skurasi yang
diagmoss of skin R.S.Sabcemmn, membiahas deteksi- menghasifean ndla akoms diperolch sangat nnggy,
disrases wing R Anand pads tubum ‘masalahkulit secim | vang berkisar don 9867 hal tersebut dapat kitn
comverlution rewral | 2020 UTRYS. sampai 99 (4% umbil beberapn metode
netweork mengzunakan yang digumuksn untuk
“metode deteksd yang hasal vz lebih baik lagi
“diesulkan vt dari dataset vang kite
Comvalutioma] gunokan,

Nenral N
(CNN)




Tabel 2.1 Mainks Literstur Riview dan Penelition { Lanjuton)

0. | Automiied Skin Souroy Kumar Patmaik, | penefition:ini Hautl darypenelition o Sistem mi Penggunnan melode
Disease Mansher Singh Sidhu, ‘memhbihos detels menjelasknn hahwa mermanfistkan Dieep Learning dopat
Iefemtification Yaapyantka Gehlot, beberopa musalh | teradimyn perinzkatim teknologi pembelopran | menjadi referensi untuk
using Deep Bhoirvi Sharmo and B [ kulis menggimaken | akoresi dun Keakuratm “mendalam untuk peningkatan akurss)
Learning Mouthu pads tahim 2018’ uﬂlﬂﬁ.ﬂn? Fang maksimal sk m:hul: dirnya sendin | deteksi poda penelition
Algerithm mempredikst penyakit beerbapmi vung akan disjukan.

m&f?ﬂ kulit pada wojsh. ar kulit, Tujuan
fizse & !'mu.' ‘atuma dari sistem in
fase ;\-:[ﬂr.un_ dan enapil
fase pengupian keakurstam prediks:
validasi, ' pemyakit yung

10 | Derm-MNN:Skin Tanzing Afroe Rimi; penclition m hasil penclition tersebuw Penjelasan tentmg Metode tersebut menjadi
Disegsios Detection ‘huﬂﬂnllu.m:-ﬂ'lﬂ_ membohos tenimmge mienclaskan odanvo pengrunanmn metnde snlah sato acwan uinma
Llsimg Ferdouse Ahmed Foysal [ deteksi penyakit kulit p-mm;_'k.uun parforme dor | mmsth korang, sehingea | untuk penelitian yang
Convolutions! padatabun 203 “mengzzunskan hasil presi=i detekes: musih biss ditingkatkan | akan dilakukan.
Newral Network Courvalntiom! mctrrunakon meiode denran nazn

Newral Network vanp disulkon.  © “melndg in yang lehih

(CNN) baik untuk peningkatan
ks matgpun
Prosmmyn
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13. Landasan Teorl
mﬁmmmﬂmmﬂh@m

Fungal Acne memiliki nama ilmish 27esostero follicufitis,

fungal acne merupakan masalah kulit yang disebabkan oleh jamur
Malassezia. Malasseziafolliculitis (MF) adalah infeksi kronik
folikel pilosebasea yang disebabkan oleh jamur kulit 27estostero
sp. Yang paling sering pada remaja yang ditandai timbulnya papul
eritematosa dan 2 7estost perifolikular yang gatal,



terutama di area badan bagian atas dan jarang pada wajah (Dwi
Nurwulan Pravitasan dkk.20135).
B. Acne Nodules
Aene Nedules adalah salah satu kesatan dari Acwe Fulgaris,

Acne Pulgaris adalah salahsal

terkait tingginya 28estost 28estosterone. Jerawal fulminans

merupakan jenis jerawat terparah dan harus ditangani segera oleh
dokter spesialis kulit di rumah sakit (dr. Sienny Agustin., 2021).
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25 DataSet

Dataset yang digunakan pada penelitian ini merupakan  dataset
sebanyak kurang lebih 220. Data tersebut terdiri dari data latih yang
terdapat 64 data latih pada fungal acne, 63 data latih pada acne nodules
don 63 data latih poda acne fulminans. Kemudian pada data tes

tetap di dafam metode CNN setiop neuronnya disajikan datam bentuk

dua dimensi vang mana tidak suma seperti pada metode MLP yang
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setiap neuron hanya memiliki ukuran satu dimensi,

bobot yang tidak lagi satu dimensi saja. tetapi sudah berbentuk empat
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seperti gambar berikut. Dimensi pada bobot di dalam metode CNN
yaitu

goresan-goresan, di dalam layer ketiga akan terbentuk kombinasi fitur-
fitur mata hidung, dan mulut yang mana nantinya akan disimpulkan
dengan wajah orang tertentu bahkan dapat kemungkina sudah dapat
diidentifikasi hasilnya. Sama halnya dengan metode neural network
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pada umumnya, metode CNN mempunyai beberapa hidden layer dari
suatu input yang memiliki vektor tungeal Di dalam input yang
merupakan citra digital yangdijadikan ke dalam vektor tunggal. Di
dalam hidden layer, terdapat beberapa neuron yang layaknya memiliki

ang di dalam gambar tersebut. Di

——— ———
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estimasi pembiayaan pada saat pembangunan sebuah perusahaan baru pada
kota yung berbeda.

b)  Asosiasi

Asosiasi digunakan untuk mengenali kejadian-kejadian khusus atau proses



dimana hubungan asosiasi muncul pada setiap kejadian. Metode pemecahan
masalah yang sering digunakan adalah Algoritma Apriori.

Misalnya pemanfaatan Algoritma Apriori pada bidang marketing ketika
minimarket melakukan 1ata letak produk vang dijual berdasarkan produk-
produk mana yang paling sering dibelikensu

c) Klasifikasi

S
1
&

sifikasi namuon yﬂgﬂdmpu
*Flvdmﬁm tool Data Mining, Biasany
M!hml'm statistik, analisis Hira

e} Prediksi
Digunakan untuk memperkirakan atau Forecasting suatu kejadian sebelum
kejadian atau peristiwa tertentu terjadi.

Data Mining juga sama halnya dengan konsep Newral Network mengandung
2 {dua) pengelompokkan, yaitu :
l. Supervised Learning



is

‘adanya efass/label pada himpunan data. Adapun metode yang digunakan




BAB I
METODE PENELITIAN

3.1, Jens, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
Adapun jenis sifat dan pendekatan penelitian adalah sebagai berikut :

inl ndalah penefitian untuk

ol eiticemal Ngmhf

,.:..r}:.-_ i bertujuan
e hasil - deteksi jerawat  dengan  m

Jenis Penclitian pada proposal analisis ini mes

LLITLL] Y

pengamaian yeng nlbe hitungan, angka dan kuantitas,
Penelitian kualitatif im didapatkan melalui perhitungan persentase, rata-rata dan
juga perhitungan statistik lanjutan.
32 Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data set. Data yang
didopatkan dari dataset jumal atau website dafabase untuk kulit berjerawat dan

36
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33, Metode Analisis Data
o Vanabel (atribut) Penelitian
Variabel dalam penelitian terdiri dari 8 variabel yang terdiri dari ® atribut
nan keluarga, pendidikan ayah, umur
n | atribut lainnya sebagai targel

biasa yaitu nama. penghasilan orang tua. tangg

persentase ketepatan rece 2 diklas ara benar setelah dilakukan
pengujian pada hasil klasifi wei, Kamber, & Pet. 2006). Presisi atou confidence
adalah proporsi kasus yang diprediksi positif yang juga positif benar pada data yang
schenarmya. Recall atau sensitivity adalah proporsi kasus positif vang sebenamya
diprediksi secara benar (Kusrini & Emha, 2009).

Pengukuran akurasi dilakukan dengan metode pengujian confusion matriv
dapat dilihat dalam Tabel 3.1



g

Tabel 3.1. Confixion Marrix

Correet Classification Classification
o =
Positif TP ™
| Newatil FP FH
_ TP4TN
Accuracy Sy 100%




34, Alur Penelltian

Setelah data yang diperoleh sudah sesuai maka penulis akan
mendokumentasikan untuk dilakukan pengolahan data dalam mendeteksi titik jerawat
sesuai dengan metode Comvolutional Neural Network (CNN). Alur penelitian yang akan
dilakukan penulis akan digambarkan sebagai berikut :
2. Klasifikasi

Gambar 3.1. Alur klasifikasi CNN
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ferscbut kemudian diunggah ke dalam google drive yang berfungsi sebagai media
penyimpanan yang digunakan oleh gongle colaboratory.

drseud jﬂ#dﬂ@ﬂ m‘miﬂﬂ tm]

Gambar 3.2. Alur leaming CAN
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Proses leaming (pembelajaran) atau training (latih) dimaksudkan untuk melatih
madel CNN yang telah dirancang agar dapat memahami dan membedakan citra buah-
buahan yang telah diberikan indeks sesuai dengan kelasnya. Jumish data citra yang
digunakan untuk proses leamning adalah 190 citra yang terdiri dari data latih yang
terdapat 64 data latih pada fungal acne, 63 data latih pada acne nodules dan 63 data
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Alur Testing




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengumpulan Dataset
Proses yang dilakukan pada bagian ini vailu mengumpulkan dataset yang
didapatkan dari hetps - vwwe kagfe. awc_.v.?f,.{_c::a_reu. Data tersebut terdiri dan 210 data
gambar vang terdifi dari 64 da.lllith ]_ﬂd&ﬁmgal zcne, 63 data latih pada acne
nodules dan 63 data latih pads acne fulminans, Kentiiinn pada data 1es terdapat 7
dauﬁg}paﬂn fm;ﬂm'?dﬂ.m pada acne nodules dan Tddata tes pada acne
fulminans. Selanjutnya untuk melakukan pengujisn dengnn data tes vang sudah
disediakan yuitu dﬂ;gnn 9 datn tes. Contoh gambar dataset yung digunakan seperti

Gambar 4.1 Dataset Kategori Fungal Acne
Berikut table 4.1 berisi 63 data latih pada Fungal Acne
Tabel 4.1 Data Lotih Fungal Acne

No Foto Data Nama File
| Fljpz
2 F2jpa
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Tabel 4.1 Data Latih Fungal Acne (Lanjutan)

Fi.ipg

Fdipe

F3.jpg

Foipe

FTipe

Fi.jps

F9.pe

Fl0.jpg

Fil.jpg

F1ljpg

Fl13ipe

Fldjpg

F15.)pg

Fl6jpg
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|

Tabel 4.1 Data Latih Fungal Acne (Lanjutan)

F17.ipa

F18.)pg

Fl19.ipe

F2ljpg

[=]

F22.ipa

F23.pg

F24jpe

F23.pg

Fl6ipg

P27

F18pg

F29.jpg

F30pg




Tabel 4.1 Data Latih Fungal Acne (Lanjutan)

Filipg

Filipg

F33ing

THin

F38.pe

F39pg

F40jpg

Filipg

FAljpg

F43 jpg

Fidjpg

4



Tabel 4.1 Data Latih Fungal Acne (Lanjutan)

FA5ipg

Fdé jpe

FAT jpg

Fa%jpg

T Fa%ipe

Fslipe

F3l.jpg

F5ljpg

F53.p2

F54pg

F35ipe

F3b.jpg

F57.jpe

F58.ipg
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Tabel 4.1 Data Latih Fungal Acne (Lanjutan)

F50.ipg

F60.jpg

|6 l.ipeg

1F62 e

F63 g

Gambar 4.2 Dataset Kategori Acne Nodules
Berikut table 4.2 berisi 64 data latih pada Acne Nodules

Tabel 4.2 Data Latih Acne Nodules

No Foto Diata

Nama File

Nlipg
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Tabel 4.2 Data Latih Acne Nodules { Lanjutan)

N2.jpg

N3, jpa

NE.jpg

N9 jpg

N10.jpe

Ml jpz

W12 jpo

N13.jpg

Nid.jpg

NI3.ipg
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Tabel 4.2 Data Latih Acne Nodules { Lanjutan)

N16.jpg

NI7.jpz

NIE.jpg

N19.jpe

N20.jpg

N2T3pe

N2T ipg

N24 jpa

N26.jpc

N27.ipg

IN28.jpg

N29.jpz

N30.jpg

N3l.jpg

S0



Tabel 4.2 Data Latih Acne Nodules { Lanjutan)

N3ljpg

N33.jpg

N3djpe

N33jpg

N3Tpe

N30 jpe

N41.jpz

N42.jpg

N43.jpg

N44.jpz

N43.jpg

N46.jpz
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Tabel 4.2 Data Latih Acne Nodules { Lanjutan)

N47.jpg

N4E.jpg

N49 jpg

N5(.jpg

NsLjpa

MNilipg

N53.jpg.

N34jpa

N53.jpe

NS6.jpe

N37.ipg

N58.jpg

N59.jpe

N6l jpg

L
(=]



Tabel 4.2 Data Latih Acne Nodules { Lanjutan)

61 N61.jpg
62 N6Lljpg
63 N63.jpg
64 WN6d jpa

Berikut table 4.3 berisi 64 data fntih pada Aene Falminans

Tabel 4.3 Duts Latib Acoe Fulminans

No Foto Data ‘Nl:ma Data
| =3 Flpg

2 Fljpz

3 F3jpe
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Tabel 4.3 Data Latth Acne Fulminans {Lanjutan)

Fdipz

F3.jpe

Fb.ipg

F1.jpa

TRine

Fojpz

FIljpg

Flljpa

FiZjpg

T3z

Fl4jpg

Fl6.jpg

F17jpe
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31

Tabel 4.3 Data Latth Acne Fulminans {Lanjutan)

FI% jpg

F19pz

F20jpg

F21.jpg

F23pg

F24ipa

F25.pa

F37ipe

F28.jpo

F29.ipg

F3lipz

F31 jpz

L

L



52

33

54

35

36

3

15

47

Tabel 4.3 Data Latth Acne Fulminans {Lanjutan)

F32pa

F33.jpg

Fidjpe

Fi5jpg

Fibjpz

Fi7ing

F38.jpz

Fi%jpg

FdlLipg

3 jpe

Fa4d jpg

F45.ipz

F46.jpg

F47jpe

St



Tabel 4.3 Data Latth Acne Fulminans {Lanjutan)

a8 jpg

F49.pg

F30,pg

F51pg

F32jpa

Fi3ips

F54.jpg

F55.pa

¥s7ive

FS8 jpe

F5%pg

F61 jpa

F62pg

F63.pg
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Dataset vang digunakan telah melalui proses klasifikasi. Kemudian data tersebut
dijadikan dataset yang sesuai dengan kebutuhan proses training dan pengujian.

4.2, Implementasi ke dalam Bentuk Pemrograman Python

Pada bagian ini, penulis akan coba melakukan implementasi kedalam bentuk
pemrogramian dengan menggunakan bahasa pemcograman Pyehos. Dotaset vang sudah
ditetapkan kemudian disimpan kedslam Google Drfve dan Penulis menggunakan
maunt drive untuk memben kode agar dapat mengelola dataset yang sudah disimpan
dalam Goosle Drive. Implementasi code proses tersebut dijelaskan pada gambar 4.4

fron gopglscoatEl mport drive
:I:;'.'-.'.:r:_t.lnl.l'.f:qn:l nt drave)" , fosoe -remaont=Trus|
oo . Ol [T/ CEtEEE R vy priveT)

fron goagl-  tulslh Smpoy © drive

drive moon: | "Yoantass Tdrive’ |

Gambar 4.4. Drive Mount untuk Google Drive
Selanjutnya; melakukan proses import library yang dibutubkan. Disini penulis
melakukan import library seperti sklearn, pandas, pydotplus dan Ipyhton. Library
tersebut merupakan library yang dibutubkan untuk dapat menjalankan proses dari

fungsi yang digunakan. Implementasi code proses tersebut dijelaskan pada gambar 4.5

Guambar 4.5 lmpori Library

Kemudian, melakukan import dataset. Dataset yang tersimpan diberi nama pada
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digunakan. Atribut yang sudah ditentukan seperti fungal acne, acne nodules, acne
fulminans sebagai Label. Implementasi code proses tersebut dijelaskan pada g
40

tz.l.i.n_!el: = datamets. IpsgeFolder (" /eepe=nt/ds Tve iyDr ive | PROJECT EAJAR—

SUOANAE/ Date=at [/ Training/ *, Erans fl:l:!.'.ll-L:l:ﬂj.ll_l: azi= forml

trainlpader = Dataloadecitrain =et, batch shuffle=Trus, pum workerz=ij

test set = datasets:ThSgERsl ) B 1R COECT  ERTASR -
SULAHR Tats=zet / Tex]

testloader = CafnESase

: 4 data fatih pada fungal acne, 63 data latih pada
“mmﬂﬂmﬂ data Tatth pada o -......:._. L



L T Pk

[ wajm
| e wge
M ene himran (L]

atnest; datalosdmc, model, crite

fescure,
festure,
matpot = model |Eeature

lo=s = friterionf{output, target]

if mode - "zrsin®t
lozs backward [)
apt imizer. atep i)
upt.i:m:i'.:!t:‘:e:n_q:nd.l'l

oozt = Floatlloss, temi] * feature. shape[0]]
correct = Flast | (outpot argmam |1} == tsrget]  oomll. Ztem{))
post = pomt J l=nidecasat)




6l

scc = correct [ Llenldatasetc)

r=turn cost, acc

whils Troet
trnlu.. oSt train score = .I.nup:. fl:i“r_ru.:i_n"f train ==t, trsinlosder, model,
criterion, oprimizsr, device)
with tu:dh.+nn_q cad ) &

te=t cost, test score = loop fo(®tesc™, test =et; testlosder; model,
oriterion, optimiesr, device)
# Legging

callback; log lLIBi!‘I._I:DHt. tedt coXk, traip scores; tcut_nl:nl:-ei




==> BarlyStop patience = 5 | Best test_score: 1;11{!:!1!_!.
==» Execute Early Stopping at epoch: 20 | Best test_score: 1.0000
==> Best model is saved at model

— Tailh
10 1 —_—

Selanjutnya menghitung nilai akurasi dari deteksi data uji

&2

import matplotlib.pyplot az plt
fig, sxes= = plt.sibplotsi3, s, Elgeize=[24,24])
for image, lahel; p.rnd. proh; ax i-i'. ::Flfmtu.te. target, preds, pmh_.
axes; flartenlljs
i, imrhow { imsge permte| 1, 2, D) icpall }
fone = [“golog™s “r") if isbel 1= pred else [“"golos™; “g=)
label, pred = labelZeat[label . ttem () I. labelZcat[pred. item ()]




b3

acc = {float [problprob. acomax (] ] cpu () onmgedg (ke 30 *
axr.=et title " | 1abel r {pred] .1 facs v, fontdict=Fomt
. axi= {TafET)

Dari hasil pengujian data training diatas menunjukan nilal best score sebesar 100%: yang
kemudian dapat difanjutkan dengan melakukan pengujian dengan datn tes yang sudah
disediakan, yvaitu dengan 9 data tes pada Hap kategorinya. Hasil pengujian data tes vang telah

diuji akan berdasarkan tiap kategorinya dapat difihat pada gambar dibawah ini.

o it misihiles | P ogame oo

Gambar 4.11 Hasil Acne Nodules
Gambar 4.1 1 menunjukan baliwa data gambar untuk kategori acne nodules dengan hasil

prediksi menunjukin cene modides dengan nilai akuorasi 98%,
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Gambar 4,12 Hasil Acne Nodules
Cambar 4. 12 menunjukan bahwa data gambar untuk kategon acne modules dengan hasil

prediksi mamanjukan scoe noduley dengan nilai skurasi 1007,

Gambar 4,13 Hasil Acne Nodules



Gambar 4.13 menunjukan bahwa data gambar untuk kategori acne nodules dengan hasil

prediksi menunjukan come nodwles dengan nilai akurasi 1007,

fungal aens | B Ayngal aces | ACC 75 B4

Gambar 4,14 Hasil Fungal Acne
Gambar 4.14 menunjukan babwa data gambar untuk kategeri fungal acne dengan hasil

prediksi menunjukan fionge! acne dengan nilai akorasi 75 8%

Gambar 4.15 Hasil Fungal Acne



Gt

Gambar 4. 15 menunjukan bahwa data gambar untuk kategon fimgal acne dengan hasil

prediksi menunjukan fingal aone dengan nilal akurasi 100%.

Garnbar 4.16 Hasil Fungal Acne

Gambur 4. 16 menunjukan bahwa dats gambar untuk kategon fungal aope dengan hasil

prediksi menumukan fiungal aone dengan nilan akuras: 09, 8%,

R TN Ui | o0 e Patr el | SCE RN

Gambar 4.17 Hasil Acne Fuminans
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Gambar 4.17 menunjukan bahwa data gambar untuk kategori acwe fulminans dengan

hasil prediksi menunjukan acne fielminens dengon nikai akurosi 99.9%,.

Gambar 4. 18 Hasil Acne Fuminans

Gambar4.18 menunjukan bahwa dota gambar untuk kategori some ffminnns dengan

hasil prediksi menunjukan acne fefmieees dengon nilan akurmsy 98.%,
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L furpad ache | P fuegal scee | &5C 85 8%

Hnsll dari pmlilm deteksi menggunakan dota tes yang digunakan meumgﬂmn angka
shuras yang b ik sempurna it
a. Deteksi fungal acne dengan total data 7 fungal acne dengon hasil deteksi 6 data
test mnuukmhndmmms: benar dan | data test menunjukan hasil
deteksi skurasi salah. Perhitungan hasil skirasi menunjukan 6 data benar dibagi
&eﬁgﬂn'}mnfshmmidmmmukm hasil 85,71%.
b. Deteksi acne nodules dengan total data 7 aene podules dengan hasil deteksi 7

data test menunjukan hasil akurasi benar. Perhitungan hasil skurasi menunjukan
T data memiliki akurasi | (4P,

€. Deteksi acne fulminans dengan total duta 7 eone fufminans dengan hasil deteksi
& data test menunjukan hasil deteksi akurasi benar dan | data lest menunjukan

hasil deteksi akurasi salah. Perhitungan hasil akurasi memnjukan 6 data benar



dibagi dengan jumlah total dota menunjokan hasil £5.7 [%.

0%

Dengan hasil tersebut menunjukan bahwa klasifikasi untuk mendeteksi jenis jerawat

menggunakan metode CNN menunjukan hasil yang sempurna. Data hasil klasifikasi tersebut

dapat dilihat pada table 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 90:10

No | Gambar Jenis Kategori Hasil Deteksi Prosentase
Kategon

Hasil  Akurasi
CNN

I Acne Nodules Acne Nodules 1005

2 Acne Nodulas Acne Nodules 100%:

k] Acne Nodules Acne Nodules 100%

) Fungal Acne Acne Nodules 09.6%




Tabel 4.4 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 90: 10 { Lanjutan)

5 Acne Nodules Acne Nodules 100%,
fi Acne Nodules Acne Nodules 100%
7 Acne Nodules Acne Nodules 99, 7%
] Acne Nodulas Acne Nodules 100%,
9 Acne Fulminans | Aene Nodules 100%
10 Acne Fulminans | Acne Fulminans HH%a




Tabel 4.4 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 90: 10 { Lanjutan)

11 . Acne Fulminans | Acne Fulminans 100%,
2 . Acne Fulminans | Acne Fulminans 98, 1%
13 Acne Fulminans: | Aene Fulminans 100%,
14 Acne Fulminans | Acne Fulminans 100%
|5 Acne Fulminans | Acne Fulminans 100%
16 Acne Fungal Acne Fungal 100%,




Tabel 4.4 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 90: 10 { Lanjutan)

17 Acne Fungal Acne Fungal 100%%
18 Acne Fungal Acne Fungal HH%a
19 Acne Fungal Acne Funga 100
20 Acne Fungal Acne Fungal 00, 4%,
21 Acne Fungal Acne Fungal 99,7%

Selanjutnya  peneliti melakukan uji perbandingan hasil dengan mengpunakan

pengumpulan data set 0% (70:30) dani 1otal data 210 di bagi menjadi 3 kategori,yaitu masing
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— masing kategor berisi 70 data acne fulminans, 70 data acne nodules. dan 70 data fungal acne,

Untuk masing — mosing kategon ini di bagi menjadi 49 data latih. Dan pengujisn data test

menggunakan data latih tersebut menunjukan hasil pada table 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 70:30

Mo

Hasil Gambar

i e rusfien | e gt | BEC W0 BN

g oroulen | P e nodissy | ACC & TROU00000

1rongint e [P THN‘I BEnH | ACC 55 OSHOOHEE

L hahgal afnan | P A redus B 860

Jenis Hasil Prosentaze
Kategon Deteksi Hasil
Akurasi

Acni Acne 50.8%
Modules Nodiles
Acne Acne B235%
Modlues Nodules
Fungal Fungal 55.000%
Acne Acne
Fungal Acne 60.07%%
Acne Nodules
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E

Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 70:30 ( Lanjutan)

74

simanand | P ecme i i

“rimsnami P aone by T T S

Fungal Acne 142%
Acne Fulminans

Fungal Fungal .09
Acne Acne

Fungal Acne fid 85%
Acne Nodules

Acne Acne Hl.35%
Fulminans | Falmmans

Acne Acne T9.601%
Fulmintins | Fulminans




Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 70:30 { Lanjutan)

T8

] E Acne Acne Sl4A™e
Nodules Nodules

It i Acne Acne fufr. B 5%
Fulminans | Fulminans

12 | i by = Fulirin e | B 50 Aene Acne S5.R1%
Fulminins | Falmimans

13 ot D P S i Fungal Acne 58.25%
Acne Nodules

14 winlides | P arie hodues | ACT 41 AFS Acno Acne 51.42%
MNodules Nodules

5 Acne Acne 6. 14%

Fulminans

Fulminans




Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 70:30 | Lanjutan)

16 wigad e | P o s | LT 54 6 TR Fungal Acne .67
. Acne Nodules
17 i — AL Fungal Fungal 54.05%
- Acne Acne
I.H Lm i | B g Y L M IR e .'an.{:“’: '&m EQT{WU
H Fulminans | Fulminans
19 Acne Acne T40T%
Fulminans | Fulminans
20 Acng Acne | 56.48%
Fulminans | Fulminans
21 Fungal Acne 56.03%
Acne Nodules
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Tabel 4.5 Hasil Klasifikasi dengan Perbandingan data 70:30 | Lanjutan)

22 Acne Acne 52.27%
Nodules Nodules

23 54 TE% Fungal Acne 54.76%
Acne Nodules

24 £ Rngn] BERE] P 3<ne noduiss | ACC 83 i FLLI'l_I_‘Iﬂl Acne 63.6%
Acne Nodules

Hasil dan total 24 data les| prediksi deteksi menggunakan data tes vang digunakan
menunjukan angka skurasi vang bisa dikatakan kurang sempuma yaitu :
o Detekst fimgal gone dengan total | dets fumge! oore dengan hasil detelos
3 datn test menunjukan hasil deteksi okurnsi benar dan 8 data test
menunjukon hasil deteksi akurast salah. Perhitungan hasil akurasi
menunjukan 3 data benar dibagi dengan jumilah total data menunjukan hasil
27.2T%,
b. Deteksi acne nodules dengan totnl data 5 acme wodules dengan hasil deteksi

3 data test menunjukan hasil akurasi benar. Perhitungan hasil akurasi



menujukan § data memiliki akurasi 100%,
deteksi § data test menunjukan hasil deteksi akurasi benar. Perhitungan hasil
akurasi menunjukan § data memiliki akurasi 100%.




BABV

5.1. Kesimpulan
Dari penelitian tersebut penerapan metode CNN dapat mendeteksi titik jerawat
pada kulit wajah sesuai dengan kategori ¥ang digunakan. Dengan menggunakan data

latih 90% dan 70% :;""'_-_;' - disimpilk
tih 70%. Peneliti dapat
as 85,71% dengan
gkan untuk hasil uji

nodules dan @ene fulminans dapat terdeteksi sangat baik dengan menggunakan
perbandingan data 90% (9(:10). Sedangkan menggunakan perbandingan data 70%
(70:30) terdeteksi kurang baik. Nilai tersebut dapat dikategorikan bahwa metode CNN
untuk mendeteksi jernwat pada kulit wajah menghasilkan nilai akurasi vang sempurna.
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